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DAYA TARIK KEPUTUSAN PEMBELIAN MIE INSTAN INDOMIE 
 
  Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh influencer, citra merek dan harga 
terhadap keputusan pembelian mie instan Indomie di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah 
melakukan pembelian mie instan Indomie sebanyak 108 responden. Sumber data dalam 
penelitian ini menggunakan data primer. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan diolah menggunakan alat analisis Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) dengan software SPSS 26. Hasil analisis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Influencer dan citra merek berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan variabel Harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Kata kunci: Influencer, Citra Merek, Harga, Keputusan Pembelian 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of influencers, brand image and price on 
purchasing decisions for Indomie instant noodles at the Muhammadiyah University of 
Surakarta. The population and sample in this study were 108 students who had 
purchased Indomie instant noodles. Sources of data in this study use primary data. The 
data collection method uses a questionnaire and is processed using the Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) analysis tool with SPSS 26 software.The results 
of the analysis in this study indicate that the Influencer variable and brand image have a 
positive but insignificant effect on purchasing decisions, while the price variable has a 
positive and significant effect. significant to the purchase decision. 
Keywords: Influencer, Brand Image, Price, Purchase Decision. 
 
1. PENDAHULUAN  
Riset tentang keputusan pembelian merupakan salah satu isu yang menarik untuk 
diteliti. Hal ini dikarenakan sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 
beragam (Lengkawati, 2021; Salsabila dan Sampurna, 2020; Seviyanti dan Nugraheni, 
2020; Wiliana, et.al 2020; Hakim dan Saragih, 2019; Nggilu, et.al 2019; Imantoro, et.al 
2018; Jacob, et.al 2018; Amilia dan Nst, 2017; Nurhayati, 2017; Widjaja dan Rahmad, 
2017; Sari dan Yuniati, 2016; Rizan, et.al 2015; Suroija dan Sudrajat, 2014). Hasil riset 
dari Lengkawati (2021) menyatakan variabel influencer berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian dari Salsabila dan Sampurna 
(2020) menunjukkan bahwa social media, Word of mouth dan influencer berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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Seviyanti dan Nugraheni (2020) hasil riset menyatakan citra merek, harga dan 
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. kecuali variabel 
harga yang tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Riset Wiliana, 
et.al (2020) menyatakan bahwa influencer dan social media instagram bersama-sama 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Hakim dan Saragih, (2019) yang  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
citra merek, persepsi harga dan kualitas produk secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Nggilu et.al (2019) hasil riset menunjukkan viral marketing, 
celebrity endorser dan brand awareness berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan pembelian. Secara parsial viral marketing dan brand awareness berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan celebrity endorser tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Riset dari Imantoro, et.al (2018) hasil riset menyatakan bahwa citra merek, iklan 
dan cita rasa secara bersama-sama dan parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut bertentangan dengan riset Jacob, et.al 
(2018) yang menjelaskan bahwa secara parsial daya tarik iklan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian dan secara parsial citra produk tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian serta secara simultan daya tarik iklan dan citra 
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Amilia dan Nst (2017) menjelaskan bahwa citra merek, harga dan kualitas 
produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  Hasil 
tersebut bertentangan dengan hasil Nurhayati (2017) yang  menjelaskan bahwa variabel 
promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan variabel citra 
merek dan harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  
Widjaja dan Rahmad (2017) menyatakan bahwa keputusan pembelian dapat 
dipengaruhi oleh kualitas produk dan harga. Riset Sari dan Yuniati (2016) menunjukkan 
variabel harga, citra merek dan word of mouth mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
Selanjutnya riset dari Rizan, et.al (2015) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh 
antara citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Riset dari Suroija 
dan Sudrajat (2014) membuktikkan bahwa semua variabel harga, produk dan iklan 
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mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sehingga dengan adanya 
hasil riset yang beragam, maka dapat menegaskan adanya keberagaman. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa influencer, citra 
merek dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Daya Tarik Keputusan 
Pembelian Mie Instan Indomie”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan dari dua variabel atau lebih. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang diperoleh 
dalam bentuk angka dan dapat dihitung yang diperoleh dari perhitungan kuesioner dan 
dalam bentuk data statistik. Metode pengumpulan data menggunakan data primer. Data 
primer merupakan data pokok atau data utama yang diambil dari sebuah wawancara, 
observasi dan kuesioner. Data pokok dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
responden dengan disediakan sebuah kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaaan 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil  
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner (Seviyanti dan Nugraheni, 2020), dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Indikator Pearson 
Correlation 



















































































Sumber: Output SPSS, Data Olahan Primer, 2021 
Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator 
variabel influencer, citra merek, harga dan keputusan pembelian dinyatakan valid. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai R tabel untuk taraf signifikan 0,05 adalah 0,1591 
karena pearson correlation lebih besar dari nilai Rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua indikator pertanyaan dapat dikatakan valid. Untuk menentukan R tabel 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji t 
Variabel  t hitung t tabel Sig.  Keterangan  
Influencer 












Tidak signifikan  
Signifikan   
Sumber: Output SPSS, Data Olahan Primer, 2021 
Berdasarkan hasil analisis nilai variabel Influencer memiliki nilai sig (0.985) > 
(0.05) dengan demikian influencer tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. variabel Citra merek memiliki nilai sig (0.289) > (0.05) dengan demikian 
citra merek tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian dan 
variabel harga memiliki nilai sig (0.000) < (0.05) dengan demikian harga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusn pembelian. 
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan influencer tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian dan tidak dapat menjadi bahan tambahan referensi dan menjadi pertimbagan 
konsumen ketika akan membeli suatu barang. Influencer eksistensinya merupakan 
figure di media sosial yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian tetapi tidak 
semua konsumen terpengaruh oleh influencer dan mempertimbangkannya, sehingga 
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proses keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor yang lain. Maka dapat disimpulkan 
bahwa influencer tidak dapat meningkatkan keputusan pembelian. 
Hasil penelitian ini mendukung serta memperkuat penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Nggilu, et.al (2019) yang menyatakan bahwa influencer tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut bertentangam 
dengan riset dari (Lengkawati, 2020; Salsabila dan Sampurna, 2020; Wiliana, et.al 
2020) yang menyatakan influencer berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dari hasil tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis pertama yaitu “ 
influencer berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian” tidak terbukti 
kebenarannya. 
Citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan tidak 
dapat menjadi bahan tambahan referensi bagi konsumen dan menjadi pertimbangan 
terhadap produk yang diinginkan. Mie instan indomie merupakan produk mie instan 
yang sudah sangat terkenal di masyarakat dan biasa dibilang mempunyai citra merek 
baik, sehingga masyarakat sudah tidak mempertimbangkan dalam memutuskan 
pembelian. Bagi konsumen citra merek yang baik belum tentu bisa membuat mereka 
berkeinginan untuk membeli produk. Sebagian konsumen lebih mempertimbangkan hal 
lain. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jacob et.al (2018) 
dan Nurhayati (2017). Yang menyatakan bahwa citra merek tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut bertentangan dengan riset 
dari (Seviyanti dan Nugraheni, 2020; Hakim dan Saragih, 2019; Imantoro, et.al 2018; 
Amilia dan Nst, 2017; Sari dan Yuniati, 2016; Rizan, et.al 2015) yang menyatakan citra 
merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Dari hasil tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis yang kedua yaitu “citra merek 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian” tidak terbukti kebenarannya. 
Variabel harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian sehingga harga dapat menjadi bahan tambahan referensi konsumen untuk 
melakukan pembelian suatu produk. Karena pada umumnya konsumen akan lebih 
memilih produk dengan harga terjangkau dan kualitasnya terjamin. Maka dengan 
penetapan harga yang tepat pada produk akan berdampak pada besarnya keuntungan 
dan keputusan pembelian. 
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Hasil penelitian ini mendukung serta memperkuat penelitian yang pernah 
dilakukan oleh (Hakim dan Saragih, 2019; Widjaja dan Rahmad, 2017; Amilia dan Nst, 
2017; Sari dan Yuniati, 2016; Suroija dan Sudrajat, 2014) yang menyatakan bahwa 
harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut bertentangan dengan 
penelitian dari Seviyanti dan Nugraheni (2020) dan Nurhayati (2017) penelitian 
menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dari hasil 
tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis ketiga yaitu “harga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian” terbukti kebenarannya. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil pembahasan yang dilakukan dalam penelitian dapat diambil beberapa 
kesimpulan bahwa Variabel Influencer, Citra merek dan harga secara simultan atau 
bersama-sama mempengaruhi keputusan pembelian mie instan Indomie (1) Influencer 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mie instan 
Indomie, (2) Citra Merek secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian mie instan Indomie, (3) Harga secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian mie instan Indomie 
4.2 Saran   
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka saran yang diberikan 
(1) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian ini, mengingat terdapat pengaruh sebesar 41.5% 
dari variabel lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini (2) Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah indikator pengukuran dari setiap 
variabel, hal tersebut dilakukan supaya data penelitian yang dihasilkan lebih valid, (3) 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah responden yang digunakan dan 
menambah karakteristik yang bervariasi dan untuk meningkatkan keragaman pada hasil 
riset. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Amilia, S. (2017). Pengaruh citra merek, harga, dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian handphone merek xiaomi di kota langsa. Jurnal Manajemen dan 
Keuangan, 6(1), 660-669. 
7 
 
Hakim, L., & Saragih, R. (2019). Pengaruh Citra Merek, Persepsi Harga Dan Kualitas 
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Npk Mutiara Di Ud. Barelang 
Tani Jaya Batam. ECOBISMA (Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen), 6(2), 
37-53. 
Imantoro, F., Suharyono, S., & Sunarti, S. (2018). pengaruh citra merek, iklan, dan cita 
rasa terhadap keputusan pembelian (Survei terhadap konsumen mi instan merek 
Indomie di wilayah Um Al-Hamam Riyadh). Jurnal Administrasi Bisnis, 57(1), 
180-187. 
Jacob, A. A., Lapian, S. J., & Mandagie, Y. (2018). Pengaruh Daya Tarik Iklan dan 
Citra Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Chitato Chips Pada 
Mahasiswa FEB UNSRAT. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, 
Bisnis dan Akuntansi, 6(2). 
Lengkawati, A. S. (2021). Pengaruh Influencer Marketing Terhadap Keputusan 
Pembelian. PRISMAKOM, 18(1), 33-38. 
Nggilu, M., Tumbel, A., & Djemly, W. (2019). Pengaruh Viral Marketing, Celebrity 
Endorser, dan Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Pada Geprek 
Bensu Manado.Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan 
Akuntansi, 7(3). 
Nurhayati, S. (2017). Pengaruh citra merek, harga dan promosi terhadap keputusan 
pembelian handphone samsung di yogyakarta. Jurnal Bisnis, Manajemen, dan 
Akuntansi, 4(2). 
Rizan, M., Handayani, K. L., & RP, A. K. (2015). Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas 
Produk Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Banding Konsumen Indomie Dan 
Mie Sedaap). JRMSI-Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 6(1), 457-478. 
Salsabila, A., & Sampurna, D. S. (2020). Analisi Pengaruh Sosial Media, Word Of 
Mouth, dan Influencer Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus pada 
Lovesick Coffee Bekasi)/Analisis Of The Influence Of Social Media, Word Of 
Mouth, and Influencer On Purchase Decision (Case Study On Lovesick Coffee 
Bekasi). Analisis Pengaruh Social Media, Word Of Mouth, dan Influencer 
Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus pada Lovesick Coffee 
Bekasi)/Analisis Of The Influencer Of Social Media, Word Of Mouth, and 
Influencer On Purchase Decisions. 
Seviyantiˡ, V. A., & Nugraheni, T. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 
Pembelian. 
Sari, F. P., & Yuniati, T. (2016). Pengaruh harga citra merek dan word of mouth 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen 
(JIRM), 5(6). 
Suroija, N., & Sudrajat, B. E. (2014). Analisis Pengaruh Harga, Produk dan Iklan 
Terhadap Keputusan Pembelian Mie Instant Merek (Studi Pada Mahasiswa 




Wiliana, E., Purnaningsih, N., & Muksin, N. H. (2021). Pengaruh Influencer dan Sosial 
Media Instagram Terhadap Keputusan Pembelian Sate Taichan Goreng di 
Serpong. Simposium Nasional Mulitidisiplin (SinaMu), 2. 
Widjaja, Y. R., & Rahmat, F. D. J. (2017). Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 
Terhadap Keputusan Pembelian di Rumah Kampoeng Sawah Kabupaten 
Bandung. Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan dan Akuntansi, 9(1), 
73-97. 
